BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Video tutorial mengenai dampak penggunaan zat aditif pada makanan dan
minuman dalam mata pelajaran IPA untuk siswa Sekolah Menengah Pertama
dikembangkan dengan model ADDIE  (Analysis-Desain-Development-
Implementation-Evaluation).

Tahap pertama melibatkan analisis untuk mengidentifikasi permasalahan
yang timbul, memastikan bahwa perancangan dan pengembangan memiliki tujuan
yang jelas. Hal ini bertujuan agar produk yang dihasilkan dapat efektif membantu
siswa memahami materi tentang zat aditif. Pada tahap desain, dilakukan
penentuan tim pengembang dan pembuatan storyboard. Kemudian, pada tahap
pengembangan, produk disajikan dengan pengemasan yang menarik perhatian.
Selanjutnya, produk diberikan kepada tim ahli, termasuk ahli materi dan ahli
media, untuk dinilai dan mendapatkan saran guna memastikan bahwa hasilnya
layak untuk diuji cobakan.

Tahap implementasi melibatkan uji coba langsung produk dengan
melibatkan guru IPA untuk digunakan terlebih dahulu di sekolahnya. Selanjutnya,
produk juga diuji coba pada kelompok kecil. Pada tahap evaluasi, sebagai tahap
akhir dari pengembangan produk video tutorial mengenai dampak penggunaan zat
aditif pada makanan dan minuman dalam mata pelajaran IPA untuk siswa Sekolah
Menengah Pertama, dilakukan evaluasi untuk mendeteksi dan memperbaiki
potensi perbaikan seoptimal mungkin sehingga hasil akhir produk menjadi

optimal.
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Kemudian, dilakukan uji coba pada kelompok besar untuk mendapatkan
data mengenai kelayakan video tutorial mengenai dampak penggunaan zat aditif
dalam makanan dan minuman. Produk yang dihasilkan merupakan video tutorial
yang membahas dampak penggunaan zat aditif pada makanan dan minuman
dalam mata pelajaran IPA untuk siswa Sekolah Menengah Pertama. Kelayakan
produk telah terbukti baik melalui penilaian materi, media, dan praktisi dengan

kategori "Layak".

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk media tutorial
pengembangan memberi saran sebagai berikut:
1. Perkaya Konten
Tambahkan konten yang lebih mendalam dan informatif untuk
memastikan bahwa video tutorial mencakup semua aspek penting
mengenai dampak penggunaan zat aditif.
2. Interaktivitas
Sertakan elemen interaktif dalam video, seperti pertanyaan-pertanyaan
kuis atau tugas interaktif, untuk mendorong keterlibatan siswa selama
pembelajaran.
3. Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan
Jalin kerjasama dengan institusi pendidikan untuk mengintegrasikan

video tutorial ke dalam kurikulum atau program pembelajaran yang ada.
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